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ABSTRAK

Beras merah (Oryza sativa L.) bermanfaat bagi tubuh kita diantaranya zat besi, kalsium,
protein, serat, kalium, lemak baik dan antioksidan. Salah satu bahanalami sebagai pelembab
kulit dan masalah wajah kering adalah beras merah (Oryza Sativa L.). Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui apakah beras merah dapat dibuat sebagai sediaan masker serbuk
dan mengetahui formulasi sediaan serbuk beras merah yang memenuhi syarat evaluasi fisik
sediaan. Pembuatan formula sediaan serbuk beras merah dilakukan dengan metode granulasi
basah dengan bahan pengikat yang berbeda yaitu HPMC, Na.CMC dan Karbopol. Hasil
penelitian pengujian organoleptik menunjukkanbahwa ketiga sediaan berwarna merah kream
dan memilki beraroma khas beras merah, pada pengujian pH hasil yang didapat sangat
bagus sesuai dengan pH kulit, yaitu 6. Ukuran partikel granul ketiga bahan pengikat
memperoleh hasil 0,149 (mm), hasil kelembaban pengikat HPMC 9,284%, Na.CMC
10,489%, dan Karbopol 10,527%. Daya serap air bahan pengikat HPMC 9,6 ml/g, Na.CMC
7,3 ml/g, Karbopol 10,3 ml/g. Laju alir bahan pengikat HPMC 1,71 g/s, Na.CMC 1,51 g/s,
Karbopol 5,17 g/s. Sudut istirahat bahan pengikat HPMC 23,27 , Na.CMC 18,65 , dan
Karbopol 15,43 . Daya sebar pada pengujian HPMC 5,7 cm, Na.CMC 6,2 cm dan Karbopol
5,2 cm. Daya lekat pada pengujian HPMC 06,79 detik, Na.CMC 06,97 detik dan Karbopol
06,33 detik. Uji homogenitas padaketiga bahan pengikat HPMC, Na.CMC dan Karbopol
adalah homogenitas. Secara keseluruhan hasil pengamatan menunjukkan ketiga bahan
pengikat baik digunakan untuk pembuatan sediaan masker serbuk beras merah.

Kata Kunci : Beras merah, HPMC, Na.CMC, Karbopol, Masker pelembab kulit

ABSTRACT

Brown rice (Oryza sativa L.) is beneficial for our bodies including iron, calcium, protein,
fiber, potassium, good fats and antioxidants. One of the natural ingredients as a skin
moisturizer and dry facial problems is brown rice (Oryza Sativa L.). The purpose of this
study was to determine whether brown rice can be made as a powder mask preparation and
to determine the formulation of brown rice powder preparations that meet the requirements
for the physical evaluation of the preparation. Preparation of the red rice powder
formulation was carried out by wet granulation method with different binders, namely
HPMC, Na.CMC and Karbopol. The results of the organoleptic test showed that the three
preparations were creamy red in color and had a distinctive brown rice aroma, on the pH
testthe results obtained were very good according to the pH of the skin, namely 6.The
particle size of the granules of the three binders obtained 0.149 (mm), the results of the
moisture binder HPMC 9,284%, Na.CMC 10,489%, and Carbopol 10,527%. Water
absorption of HPMC binder 9,6 ml/g, Na.CMC 7,3 ml/g, Carbopol 10,3 ml/g. The flow rate
of the binder for HPMC was 1,71 g/s, Na.CMC was 1,51 g/s, Carbopol was 5,17 g/s. The
angle of repose for HPMC binders is 23,27 , Na.CMC 18,65 , and Carbopol 15,43 . The
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dispersion in the HPMC test was 5,7 cm, Na.CMC 6,2 cm and Carbopol 5,2 cm. Adherence
to HPMC test 06,79 seconds, Na.CMC 06,97 seconds, and Carbopol 06,33 second. The
homogeneity test on the three binders of HPMC, Na.CMC and Carbopol was homogeneity.
Overall, the observations show that the three binders are good for making brown rice powder

masks.

Keywords : brown rice, HPMC, Na.CMC, Karbopol, skin moisturizing mask

PENDAHULUAN

Di indonesia sinar matahari tergolong dapat
dikatakan cukup menyengat karena
memiliki iklim tropis yang biasanya
memberi efek pada kulit karena merupakan
lapisan yang paling luar. Paparan sinar
matahari mengeluarkan radiasi Ultraviolet
(UV) yang dapat memicu kemunculan
keriput dan bintik noda diwajah. Keriput
muncul karena adanya penurunan produksi
kolagen dan akumulasi elastin abnormal.
Kerusakan kulit yang disebabkan oleh
paparan sinar UV yang berlebih dapat
mengakibatkan kulit kemerahan (iritasi),
dehidrasi kulit dan radikal bebas. Salah satu
faktor yang mengakibatkan kerusakan pada
kulit yaitu radikal bebas, Radikal bebas
adalah molekul yang kehilangan elektron
sehingga molekul tersebut menajdi tidak
stabil (tidak berpasangan) dan berusaha
mengambil elektron dari molekul lain,
sehingga apabila dua radikal bebas bertemu
akan membentuk ikatan kovalen (Medica,
2011;Ramadhan,2015).

Perkembangan industri kosmetik yang terus
meningkat  menyebabkan  beragamnya
produk masker yang beredar dipasar, baik
dari segi merk, fasilitas, jenis, harga,
maupun variasi yang terkandung dalam
produk tersebut. Kenyataan ini membuat
sebagian konsumen, terutama yang kurang
paham mengenai masker wajah menjadi
kesulitan menemukan produk masker yang
sesuai dengan kondisi kulit. Masyarakat
Indonesia sejak dahulu sudah
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat, dan
banyak digunakan sebagai bahan kosmetik
serta  perawatan kulit.  Selain itu,
meningkatkan trend “back to nature”
dimana masyarakat percaya bahwasenyawa

226

aktif dari bahan alam relatif lebih aman
dibandingkan senyawa kimia sintetik.
Keanekaragaman hayati di Indonesia
merupakan salah satu faktor pendukung
pengembangan produk perawatan kulit dari
bahan alam ( Ramadhania, Tjitraresmi, dan
Nurwarda, 2018).

Pemakaian masker wajah bermanfaat untuk
melembutkan kulit, membuka pori-pori
yang tersumbat, dan membersihkan sisa
kosmetik yang tidak bisa dihilangkan
menggunakan pembersih biasa. Selain itu
juga, pemakaian masker wajah yang teratur
juga dapat membantu mencegah penuaan
dini dan megurangi munculnya keriput dan
garis-garis halus (Aloette 2011; Dechacare,
2011).

Dengan adanya masker wajah yang bekerja
lebih teratur untuk memuluskan kulit
sekaligus membuatnya tampak indah dan
sehat. Untuk menjaga kelembaban kulit
wajah sangat memerlukan zat antioksidan.
Antioksidan merupakan sebutan untuk zat
yang berfungsi melindungi tubuh dari
serangan radikal bebas, termasuk zat yang
dapat merusak sel pada kulit. Bahan alami
yang mengandung antioksidan tinggi yaitu
beras merah. Beras merah digunakan dalam
kecantikan sebagai masker wajah maupun
lulur. Beras berwarna merah keunguan
memiliki  kandungan antioksidan yang
tinggi. Masker beras merah teruji dapat
membantu menjaga kelembaban kulit
wajah kering (Aji Budi Darmawa,2013).

Menurut Setyowati dan Gani (2018:120)
dalam karyanya yang berjudul Penentuan
kadar y-oryzanol, fenolik total dan aktivitas
penagkapan radikal bebas (2,2-difenil-1-
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picrylhydrazyl) (DPPH) pada beberapa
varietas beras di Yogyakarta, Indonesia
menyatakan bahwa “Kandungan y-oryzanol
tertinggi terdapat pada beras merah
sebesar  0,0843% dari berat sampel
sebesar 1000 mg dan antioksidan hanya
ditemukan pada beras merah dengan nilai
IC50 sebesar 0,591”. Kadungan Oryzanol
ini dapat membantu memperbarui pigmen
melanin sehingga kulit lebih terlindungi
dari paparan sinar matahari. Beras merah
juga sangat baik untuk  menjaga
kelembaban kulit dan memanjakan kulit,
selain itu adaya komponen-kompone
antioksidan yang dapat berperan dalam
menangkal radikal bebas untuk kulit.

Salah satu dari bahan alami sebagai
pelembab kulit dan masalah wajah kering
adalah Beras merah, yang selama ini
digunakan untuk membantu mencegah
berbagai penyakit saluran pencernaan serta
meningkatkan perkembangan otak dan
menurunkan kolestrol darah, ternyata juga
memiliki manfaat yang baik bagi kulit.
Beras merah memiliki kandungan zat gizi
yang bermanfaat bagi tubuh kita
diantaranya zat besi, kalsium, protein,
serat, kalium, lemak baik, antioksidan
anthocyains apigenin, antioksidan
myricetin, antioksidan quercetin, dan
antioksidan  yang  berkhasiat  untuk
melindungi tubuh dari serangan radikal
bebas.

PERALATAN DAN METODA

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian eksperimental. Populasi dan
sample yang dugunakan dalam peneletian
ini adalah beras merah yang diperoleh dari
Desa  Lauri, Kecamatan Sogae’adu,
Provinsi Sumatera Utara Kabupaten Nias.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah alat-alat gelas (pyrex), ayakan mesh,
blender, buret, statif dan klem, oven, water
bath, kertas pH universal, lumpang, anak
timbangan, jangka sorong, objek gelas,

kertas grafik, plastik transparan, batang
pengaduk, aluminium foil, (Isriany Ismail,
2014).

Bahan baku yang digunakan adalah air
suling, beras merah, beras ketan putih,
Na.CMC, HPMC, dan Karbopol (Isriany
Ismail dkk, 2014).

Defenisi Operasional meliputi beras merah
memiliki keunggulan yaitu adanya senyawa
fenolik mulai dari senyawa fenolik
sederhana hingga senyawa komplek yang
berikatan dengan gugus glukosa sebagali
glikon. Beras merah juga mengandung
antioksidan dan  fitonutrien yang
mengandung sistem imun, menurunkan
kadar  kolestrol, mengurangi  resiko
penyakit jantung, stroke, meringankan
asam dan juga teruji dapat membantu
menjaga kelembaban kulit wajah kering.
Masker serbuk beras merah merupakan
kosmetika yang berguna untuk membantu
dan menjaga kelembaban kulit wajah
kering hingga menarik dengan penambahan
bahan lain yang diizinkan dan digunakan
pada kulit.

Formulasi Sediaan masker serbuk beras
merah
Tabel 3.1 Formulasi Sediaan

Form [For For

NO 5 ahan Kegunaan | ulal [mul mul

% all alll

% %

1. | Serbuk Zat aktif 70 70 70
beras
merah

2. | Beras Pengisi 16 16 16
ketan
putih

3. | HPMC Pengikat 15 -

4. | Na.CMC | Pengikat 15 -

5. | Karbopol | Pengikat 15
940

6. | Airsuling | Pembasah | Secuku | secu | Secu

pnya kup | kupn

nya | ya
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini  sampel yang
digunakan adalah beras merah (Oryza
Sativa L.) yang diperoleh dari Desa Lauri,
Kecamatan Sogae’adu, Provinsi Sumatera

Utara kabupaten Nias. Beras merah
dibersinkan  di  air  mengalir dan
dikeringkan, lalu dihaluskan  hingga

menjadi serbuk kemudian diayak dengan
menggunakan mesh 100. Setelah diayak
dilakukan metode granulasi basah dengan

cara ditimbang semua bahan. Dibuat
mucilago Na.CMC dengan
menggembangkannya diair panas. Pati

beras ketan putih dan serbuk beras merah
dicampur hingga homogen, kemudian
ditambahkan mucilago, massa dikepal, dan
diayak menggunakan mesh 10. Granulasi
basah dikeringkan dalam oven dengan suhu
60C hingga kadar airnya berkurang dari
10%. Granul kemudian dihaluskan dan
diayak kembali dengan ayakan mesh 100.
Diulangi dengan cara yang sama pada
pengikat HPMC dan karbopol.

Hasil pengamatan yang telah dilakukan
pada penelitian formulasi sediaan serbuk
masker wajah dari beras merah yang
meliputi organoleptis (warna, bentuk, bau),
ukuran partikel granul,kelembaban, daya
lekat, laju alir dan sudut istirahat, daya
serap air, pH, daya sebar dan homogenitas

Pembahasan yang merupakan salah satu
bahan alami sebagai pelembab kulit dan
masalah wajah kering adalah beras merah,
yang selama ini  digunakan  untuk
membantu mencegah berbagai penyakit
saliran pencernaan serta meningkatkan
perkembangan otak dan menurunkan
kolestrol darah, ternyata juga memiliki
manfaat yang baik bagi kulit.Formulasi
sediaan kosmetik serbuk masker wajah dari
beras merah dilakukan dalam bentuk kering
(serbuk) dan tidak mudah ditumbuhi oleh
mikroba, dan juga tidak membutuhkan
pengawet karena memiliki kadar air yang
rendah.
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Hasil pengamatan organoleptis serbuk
masker dari beras merah pada tabel dari
ketiga jenis bahan pengikiat (HPMC,
Na.CMC dan Karbopol) menunjukkan
bahwa serbuk meras merah memiliki warna
merah krem, dan beraroma khas beras
merah, warna ini merupakan warna dari
simplisia serbuk beras merah hasil dari
pengeringan dalam oven dengan suhu 60C
selama 1 jam.

Hasil uji pH pada ketiga sediaan masker
serbuk dengan bahan pengikat HPMC,
Na.CMC dan Karbopol, yaitu 6. Hal ini
menunjukkan bahwa pH sediaan baik
karena tidak melebihi pH kulit yaitu 5-6.
pH sediaan yang digunakan pada kulit patut
dipertimbangkan, karena pH yang terlalu
rendah ataupun tinggi diluar kisaran pH
kulit akan menyebabkan iritasi kulit,
keasaman sediaan ini disebabkan karena

bahan-bahan yang digunakan dalam
formulasi umummya netral atau sedikit
asam.

Hasil pengamatan keseragaman serbuk

beras merah menunjukkan jenis sediaan
yang memilki keseragaman bobot, pada
tabel menunjukkan ukuran granul yaitu
0,149 mm. Ukuran partikel granul yang
seragam penting dalam prosespencampuran
saat pengaplikasikan sediaan dikulit wajah,
apabila ukuran granul tidak seragam akan
mengakibatkan sulitnya proses
pengablikasikan dan pengemasan sediaan.

Data hasil pengamatan kadar kelembaban
sediaan serbuk masker wajah dari beras
merah, menunjukkan bahwa ketiga formula
memperlihatkan hasil yang cukup baik dan
memenuhi syarat pada sediaan Kkering,
dimana kadar kelembaban dengan pengikat
HPMC 9,284%, Na.CMC 10,489% dan
karbopol 10,527%. Ketiga sediaan serbuk
masker wajah dari beras merah dengan
bahan pengikita yang berbeda memenuhi
persyaratan kelembaban untuk sediaan
kering yaitu <15%.
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Data hasil pengamatan daya serap air
sediaan serbuk beras merah masker wajah,
menunjukkan bahwa ketiga formula dengan
bahan pengikat HPMC, Na.CMC dan
karbopol menunjukkan daya serap air yang
bagus, yaitu diperoleh HPMC 9,6 ml/g dan
Na.CMC 7,3 ml/ dan daya serap air pada
pengikat karbopol 10,3 ml/g. Pengujian
daya serap air diperlukan  untuk
menentukan jumlah air yang mampu
diserap oleh sediaan serbuk masker wajah
untuk menjadi pasta hingga sediaan tidak
mampu lagi memikat air. Persyaratan daya
serap air menurut (Voight, 1971) yaitu
kurang dari 11 ml.

Hasil uji laju alir dan sudut istirahat
menunjukkan bahwa hasil uji dari jenis
pengikat HPMC 1,71 g/s, Na. CMC 1,51
g/s, dan karbopol 5,17 g/s. dari hasil yang
didapatkan pada pengujian laju alir dengan
ketiga bahan pengikat yang berbedaa ini
sangat bagus karena kurang dari jumlah
ketetapan laju lair sediaan yaitu 10 detik
(Fassihi dan Kanfer,1986:329). Hal tersebut
dikarenakan keseragaman granul sediaan
yang kompak. Sedangkan hasil uji sudut
istirahat pada ketiga pengikat ini
memperoleh HPMC yaitu 23,27 , Na.CMC
18,65 dan Karbopol 15,43 . Hasil yang
diperoleh sesuai dengan ketetapan sudut
istirahat yaitu kurang dari 30 . Laju alir dan
sudut istirahat yang baik ini disebabkan
oleh keseragaman bobot sediaan.

Hasil uji daya sebar sediaan pada penelitian
ini yang mengguankan bahan pengikat
HPMC vyaitu 5,7 cm, Na.CMC 6,2 cm dan
Karbopol 5,2 cm. Hal ini menunjukkan
bahwa daya sebar sediaan sangat baik,
karena semakin luas daya sebar serbuk
sediaan masker akan semakin baik. Hasil
uji daya lekat sediaan pada penelitian ini
yang menggunakan bahan pengikat HPMC
06,79 detik, Na.CMC 06,97 detik dan
Karbopol 06,33  detik.  Hal ini
menunjukkan bahwa daya lekat pada
sediaan sangat bagus karena tidak melebihi
5-7 detik.
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Hasil uji homogenitas dari ketiga sediaan
masker serbuk beras merah menunjukkan
bahwa ketiga sediaan tersebut homogen.
Hal ini ditunjukkan pada pengamatan
secara visual yaittu dengan tersebarnya
secara merata sediaan yang telah berbentuk
pasta diatas kaca bening. Sediaan homogen
dikarenakan adanya pengaruh keseragaman
ukuran partikel granul serta pengaruh daya
lekat sediaan. Bila sediaan homogen maka
pengaplikasikannya akan lebih mudah dan
tidak membutuhkan banyak air untuk
pengaplikasikaannya.

Jenis pengikat HPMC, Na.CMC dan
Karbopol pada formula sediaan serbuk
masker wajah dari beras merah tidak
mempengaruhi sifat fisika sediaan, serta

ketiga jenis pengikat tersebut baik
digunakan  sebagai  pengikat dalam
Formulasi sediaan serbuk beras merah

(Oryza sativa L.) sebagai masker wajah

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang telah
dilakukan tentang formulasi sediaan serbuk
beras merah sebagai masker wajah dapat
disimpulkan bahwa beras merah (Oryza
sativa L.) dapat dibuat sebagai masker
wajah  dengan  menggunakan  bahan
pengikat yaitu HPMC, Na.CMC dan
Karbopol. Berdasarkan syarat evaluasi
sediaan serbuk beras merah yang berupa,
uji organoleptik, uji ukuran partikel granul,
uji kelembaban, uji daya serap air, uji pH,
uji laju alir dan sudut istirahat, uji daya
sebar, uji daya lekat dan uji homogenitas
memenuhi persyaratan Evaluasi sediaan
serbuk beras merah (Oryza sativa L.)
sebagai masker wajah.

SARAN

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya
diharapkan untuk menambahkan beberapa
pengujian untuk mendapatkan kelengkapan
yang diharapkan dalam pembuatan sediaan
masker serbuk beras merah (Oryza sativa
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L.) serta pengujian stabilitas sediaan yang
tahan lama.
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